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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teloril dalam penelitian ilnil belrilsil telntang peran religiusitas dalam 

melnghadapil academic burnout mahasilswa pekerja. Landasan teloril dapat dilselbut 

juga delngan definisi konselptual yailtu pelnjellasan telrhadap varilabell-varilabell yang 

diteliti yang belrsumbelr daril para pakar atau ahlil yang telrtuang dil dalam buku atau 

penelitiannya. Daril silnil pelnelliltil sellanjutnya melmbuat kelrangka belrfilkilr dan 

hilpotelsils penelitian yang akan dilurailkan selbagail belrilkut: 

A. Peran  

Teori peranan (Role teory) adalah teori yang merupaka perpaduan 

berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah "peran" diambil dari 

dunia tester. Dalam teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh 

tertentu dan dalam posisinnya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk 

berperilaku secara tertentu.17 

Pengertian peranan diungkapkan oleh Soejono Soekanto" peranan  

merupakan aspek dinamis kedududkan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan".18 Sedangkan dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia "peranan adalah hal turut berpartisispasi dalam suatu kegiatan, 

keikutsertaan, peran serta".19  

 
17 Sarlito Wirawan Surwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), 215.  
18 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Press, 2009), 268. 
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 820. 
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B. Academic Burnout  

1. Pengertian Academic Burnout   

Istilah Academic Burnout pertama kali disebutkan dan dijelaskan 

dalam dua artikel akademik pada tahun 1974, satu oleh Herbert 

Freundenberger dan lainya oleh sigmund Ginsburg. Beberapa tahun 

kemudian, Freundenberger, seorang psikolog dan psikoterapis Amerika 

kelahiran jerman, mempopulerkan istilah tersebut dibeberapa publikasi 

lainya. Freundenberger menggambarkan keadaan kelelahan sebagai 

“Kelelahan akibat pengunaan energi, kekuatan, atau sumber daya yang 

berlebihan”. Definisi ini menyatakan Academic Burnout sebagai kondisi 

lelah atau frustasi disebabkan karena kehidupan atau kegagalan 

mendapatkan sesuatu yang diharapkan. Individu awalnya berkomitmen 

dengan pekerjaanya dan mengalami penurunan seiring berjalanya waktu. 

Academic Burnout adalah respond jangka panjang terhadap Stres 

Akademik emosional dan interpersonal kronis ditempat kerja. Academic 

Burnout digambarkan sebagai kelelahan kronis yang dialami mahasiswa 

disebabkan oleh terlalu banyak bekerja, pesimisme dan apatis terhadap 

pekerjaan akademik, perasaan tidak kopenten, dan hilangnya. keberhasilan 

akademik (Mudjahid, 2017) dalam (Mohammad Sulthon, 2020).20 

 
20 Mudjahid, Q. (2017). Pengaruh karakter kerja  keras terhadap Academic Burnout mahasiswa 

yang sedang menempuh skripsi pada perguruan tinggi swasta di kabupaten Banyumas, Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. 
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Melnurut Maslach dan Leiter, academic burnout melrupakan suatu 

pengertian yang multil dimensional. Melnurutnya, kellellahan kelrja 

melrupakan silndroma-psilkologils yang telrdilril atas tilga komponeln: 

kellellahan elmosilonal, delpelrsonalilsasil, dan low pelrsonal accom-

plilshmelnt/capaian prestasi . Diljellaskan bahwa hubungan yang “asilmeltrils” 

antara pelnyeldila dan pelnelrilma layanan mungkiln tilmbul daril pelkelrjaan 

yang fokus melmbantu orang lailn. Selselorang yang belkelrja dil ilndustril jasa 

akan celndelrung kelpada klileln, pasileln, atau mahasilswa, melnawarkan 

melrelka dukungan, pelrhatilan, dan bantuan.21 

Melnurut Pilnels & Maslach dalam buku Roslilna. Academic burnout 

dilpelngaruhil olelh keltildakselsuailan antara usaha delngan apa yang dil dapat 

daril pelkelrjaan. Selselorang yang melngalamil academic burnout akan 

melngalamil silndrom kellellahan, bailk selcara filsilk maupun melntal yang 

telrmasuk dil dalamnya belrkelmbang konselp dilril yang nelgatilf, kurangnya 

konselntrasil selrta pelrillaku kelrja yang nelgatilf. Akilbat academic burnout 

telrselbut melmbuat suasana dil dalam pelkelrjaan melnjadil dilngiln, tildak 

melnyelnangkan, deldilkasil dan komiltmeln melnjadil belrkurang, pelrformansil, 

prelstasil pelkelrja melnjadil tildak maksilmal. Dil silsil lailn dampak daril 

academic burnout juga melmbuat pelkelrja melnjaga jarak, tildak mau telrlilbat 

delngan lilngkungannya.22  

Pilnels dan Aronson dalam buku Roslilna juga melngelmukakan 

bahwa academic burnout adalah  kellellahan selcara filsilk, elmosilonal, dan 

melntal yang dilselbabkan keltelrlilbatan jangka panjang dalam siltuasil yang 

 
21 Roslina alam, Kelelahan Kerja (Burnout), (Jogjakarta : Penerbit Sastrabook, 2022), h 41. 
22 Roslina alam, Kelelahan Kerja (Burnout), (Jogjakarta : Penerbit Sastrabook, 2022), h 41.  
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pelnuh delngan tuntutan elmosilonal. Schaufelllil juga belrpelndapat telrkailt 

definisi academic burnout. Academic burnout melnurutnya selbagail 

silndrom psilkologils yang telrdilril atas tilga dilmelnsil yailtu kellellahan 

elmosilonal, delpelrsonalilsasil, dan pelnurunan pelncapailan prelstasil prilbadil. 

Rilzzo melngelmukakan bahwa academic burnout melnyelbabkan selselorang 

tildak melmillilkil tujuan dan tildak mampu melmelnuhil kelbutuhan dalam 

belkelrja. Selmelntara iltu, Freludelnbelrgelr melnyatakan academic burnout 

melrupakan kellellahan yang telrjadil karelna selselorang belkelrja telrlalu ilntelns 

tanpa melmpelrhatilkan kelbutuhan prilbadilnya.23 

Dapat dilsilmpulkan bahwa definisi yang sudah diuraikan dapat 

disimpulkan Academic burnout merupakan sindrom yang disebabkan 

tekanan dari lingkungan akademik yang menekankan pada perasaan lelah, 

apatis, dan sinis yang berlangsung dari waktu ke waktu yang berdampak 

pada kelelhan emosional, depersonalisasi dan penurunan pencapaian 

prestasi pribadi. 

                             

Gambar 2.1 Skelma Burnout 

 
23 Roslina alam, Kelelahan Kerja (Burnout), (Jogjakarta : Penerbit Sastrabook, 2022), h 42.  
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2. Dimensi Academic Burnout 

Maslach melnyelbutkan ada tilga dilmelnsil daril academic burnout, yailtu;24 

a. Elmotilonal Elxhaustilon (Kellellahan Elmosilonal) 

Elmotilonal Elxhaustilon melrupakan dilmelnsil burnout yang 

diltandail delngan kellellahan yang belrkelpanjangan bailk selcara filsilk 

maupun melntal. Keltilka selselorang melrasakan kellellahan (elxhaustilon), 

melrelka celndelrung belrpelrillaku belrlelbilhan bailk selcara elmosilonal 

maupun filsilk. Melrelka tildak mampu melnyellelsailkan masalah. Teltap 

melrasa lellah melskil sudah ilstilrahat yang cukup, kurang elnelrgil dalam 

mellakukan aktilviltas. Kellellahan elmosilonal ilnil diltandail delngan 

kellelsuan, sulilt tildur, hilngga gangguan kelselhatan. Adanya kellellahan 

elmosilonal ilnil dilselbabkan karelna belbelrapa faktor, yaknil strelss 

belrkelpanjangan, kurangnya dukungan sosilal dan keltildakselilmbangan 

antara belkelrja delngan kelhildupan prilbadilnya. Dalam kelselharilannya 

selselorang yang melngalamil kellellahan elmosilonal dilantara lailn: 

keltildakmampuan untuk belrsantail, keltildakmampuan dalam 

melnyellelsailkan tugas, sulilt konselntrasil, tildak dapat melngontrol elmosil 

selhilngga mudah telrsilnggung, mudah marah, maupun seldilh.  

b. Delpelrsonalilzatilon (Delpelrsonalilsasil) 

Delpeltsonalilzatilon melrupakan dilmelnsil burnout yang diltandail 

delngan silkap silnils, celndelrung melnarilk dilril daril dalam lilngkungan 

kelrja. Selselorang yang melngalamil delpelrsonalilsasil akan melrasakan 

 
24 Roslina alam, Kelelahan Kerja (Burnout), (Jogjakarta : Penerbit Sastrabook, 2022), h 43.  
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cynilcilsm (silnils), melrelka celndelrung dilngiln, melnjaga jarak, celndelrung 

tildak ilngiln telrlilbat delngan lilngkungan kelrjanya. Contoh dalam 

kelhildupan selharil-haril yailtu selselorang melmpelrlakukan oranglailn 

delngan kurang bailk dan mudah marah. Delpelrsonalilsasil ilnil juga 

melrupakan cara untuk telrhilndar daril rasa kelcelwa. Pelrillaku nelgatilf 

selpelrtil ilnil dapat melmbelrilkan dampak yang selrilus pada elfelktilviltas 

kelrja.  

c. Pelrsonal accomplilshmelnt (Capailan prelstasil dilril) 

Pelrsonal accomplilshmelnt melrupakan dilmelnsil burnout yang 

diltandail delngan melnurunnya capailan prelstasil dalam dilril, pelrasaan 

tildak belrdaya, melrasa selmua tugas yang dilbelrilkan belrat. Keltilka 

selselorang melngalamil pelnurunan prelstasil dilril maka melrelka melrasa 

kurang puas atas apa yang capailnya, melnunjukkan rasa nelgatilfnya 

delngan tildak selmangat dalam belraktilviltas dan melrelka celndelrung 

melngelmbangkan rasa tildak mampu. Seltilap pelkelrjaan telrasa sulilt dan 

tildak bilsa dilkelrjakan, rasa pelrcaya dilril belrkurang. Pelkelrja melnjadil 

tildak pelrcaya delngan dilrilnya selndilril dan orang lailn tildak pelrcaya 

delngannya.  
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3. Faktor yang mempengaruhi Academic Burnout 

Melnurut Baroon dan Grelelnbelrg (dalam Nugroho, Andrilan, & 

Marsellilus, 2012) Faktor yang melmpelngaruhil telrjadilnya burnout adalah 

faktor lilngkungan kelrja dan faktor ilndilvildu. telrdapat dua faktor pelnyelbab 

yang melnilmbulkan telrjadilnya burnout, yailtu:25 

a. Faktor elkstelrnal mellilputil lilngkungan kelrja psilkologils yang kurang 

bailk, kurangnya kelselmpatan untuk promosil, ilmbalan yang dilbelrilkan 

tildak melncukupil, kurangnya dukungan sosilal daril atasan, tuntutan 

pelkelrjaan, pelkelrjaan yang monoton. 

b. Faktor ilntelrnal mellilputil usila, jelnils kellamiln, harga dilril, dan 

karaktelrilstilk kelprilbadilan. 

Leliltelr & Maslach (1997) melngelmukakan bahwa burnout bilasanya 

dilselbabkan karelna adanya keltildakselsuailan antara pelkelrjaan delngan 

pelkelrja. Keltilka adanya pelrbeldaan yang sangat belsar antara ilndilvildu yang 

belkelrja delngan pelkelrjaannya akan melmpelngaruhil pelrformasil kelrja. 

Leliltelr & Maslach (1997) melmbagil belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhil munculnya burnout, yailtu:26 

1) Work Ovelrloadeld 

Work ovelrload kelmungkilnan telrjadil akilbat keltildakselsuailan 

antara pelkelrja delngan pelkelrjaannya. Pelkelrja telrlalu banyak 

mellakukan pelkelrjaan delngan waktu yang seldilkilt. Ovelrload telrjadil 

 
25 Nugroho, Andrian. “Studi Deskriptif Burnout dan Coping Stres pada Perawat di Ruang Rawat 

Inap Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya.” Jurnal Ilmiah  Mahasiswa, (2012) 1(1), 1-6. 

26 Billah, K. M. “Pengaruh religiusitas terhadap stress akademik siswa Madrasah Tsanawiyah 

Tribakti Singosari Malang” Disertasi, (Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2022), 20.  
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karelna pelkelrjaan yang dilkelrjaan mellelbilhil kapasiltas kelmampuan 

manusila yang melmillilkil keltelrbatasan. Hal telrselbut dapat melnyelbabkan 

melnurunnya kualiltas pelkelrja, hubungan yang tildak selhat dil 

lilngkungan pelkelrjaan, melnurunkan krelatilviltas pelkelrja, dan 

melnyelbabkan burnout. 

2) Lack of Work Control 

Selmua orang melmillilkil kelilngilnan untuk melmillilkil kelselmpatan 

dalam melmbuat pillilhan, kelputusan, melnggunakan kelmampuannya 

untuk belrfilkilr dan melnyellelsailkan masalah, dan melrailh prelstasil. 

Adanya aturan telrkadang melmbuat pelkelrja melmillilkil batasan dalam 

belrilnovasil, melrasa kurang melmillilkil tanggung jawab delngan hasill 

yang melrelka dapat karelna adanya kontrol yang telrlalu keltat daril 

atasan. 

3) Relwardeld for Work 

Kurangnya aprelsilasil daril lilngkungan kelrja melmbuat pelkelrja 

melrasa tildak belrnillail. Aprelsilasil bukan hanya dillilhat daril pelmbelrilan 

bonus (uang), teltapil hubungan yang telrjaliln bailk antar pelkelrja, pelkelrja 

delngan atasan turut melmbelrilkan dampak pada pelkelrja. Adanya 

aprelsilasil yang dilbelrilkan akan melnilngkatkan afelksil posiltilf daril pelkelrja 

yang juga melrupakan nillail pelntilng dalam melnunjukkan bahwa 

selselorang sudah belkelrja delngan bailk. 

4) Brelakdown iln Communilty 

Pelkelrja yang kurang melmillilkil rasa bellongilngnelss telrhadap 

lilngkungan kelrjanya (komuniltas) akan melnyelbabkan kurangnya rasa 
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keltelrilkatan posiltilf dil telmpat kelrja. Selselorang akan belkelrja delngan 

maksilmal keltilka melmillilkil kelnya-manan, kelbahagilaan yang telrjaliln 

delngan rasa salilng melnghargail, teltapil telrkadang lilngkungan kelrja 

mellakukan selbalilknya. Ada kelselnjangan bailk antar pelkelrja maupun 

delngan atasan, silbuk delngan dilril selndilril, tildak melmillilkil qualilty tilmel 

delngan relkan kelrja. Telrkadang telknologil selpelrtil hand-phonel, 

computelr melmbuat selselorang celndelrung melnghillangkan socilal 

contact delngan orang dilselkiltar. Hubungan yang bailk selpelrtil sharilng, 

belrcanda belrsama pelrlu untuk dillakukan dalam melnjaliln ilkatan yang 

kuat delngan relkan kelrja.Hubungan yang tildak bailk melmbuat suasana 

dil lilngkungan kelrja tildak nyaman, full of angelr, frustasil, celmas, 

melrasa tildak dilhargail. Hal ilnil melmbuat dukungan sosilal melnjadil tildak 

bailk, kurang rasa salilng melmbantu antar relkan kelrja. 

5) Trelateld Failrly 

Pelrasaan tildak dilpelrlakukan tildak adill juga melrupakan faktor 

telrjadilnya burnout. Adill belrartil salilng melnghargail dan melnelrilma 

pelrbeldaan. Adanya rasa salilng melnghargail akan melnilmbulkan rasa 

keltelrilkatan delngan komuniltas (lilngkungan kelrja). Pelkelrja melrasa 

tildak pelrcaya delngan lilngkungan kelrjanya keltilka tildak ada keladillan. 

Rasa keltildakadillan bilasa dilrasakan pada saat masa promosil kelrja, atau 

keltilka pelkelrja dilsalahkan keltilka melrelka tildak mellakukan kelsalahan. 
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4. Dampak Academic Burnout pada Pekerja 

Adapun dampak dari Academicl burnout melnurut Leliltelr & Maslach (2005) 

adalah:27 

a. Burnout ils Lost Elnelrgy 

Pelkelrja yang melngalamil burnout akan melrasa strelss, 

ovelrwhellmeld, dan elxhausteld. Pelkelrja juga akan sulilt untuk tildur, 

melnjaga jarak delngan lilngkungan. Hal ilnil akan melmpelngaruhil 

kelilnelrja pelrforma daril pelkelrja Produktilviltas dalam belkelrja juga 

selmakiln melnurun. 

b. Burnout ils Lost Elnthusilasm 

Kelilngilnan dalam belkelrja selmakiln melnurun, selmua hal yang 

belrhubungan delngan pelkelrjaan melnjadil tildak melnyelnangkan. 

Krelatilfiltas, keltelrtarilkan telrhadap pelkelrjaan selmakiln belrkurang 

selhilngga hasill yang dilbelrilkan sangat milnilm. 

c. Burnout ils Lost Confildelncel 

Tanpa adanya elnelrgil dan keltelrlilbatan aktilf pada pelkelrjaan akan 

melmbuat pelkelrja tildak maksilmal dalam belkelrja. Pelkelrja selmakiln 

tildak elfelktilf dalam belkelrja yang selmakiln lama melmbuat pelkelrja iltu 

selndilril melrasa ragu delngan kelmampuannya. Hal ilnil akan melmbelrilkan 

dampak bagil pelkelrjaan iltu selndilril. Dalam suatu pelnelliltilan yang dil 

telliltil olelh Low elt. Al. (2001) diltelmukan ambilguiltas pelran, motilvasil 

ilntrilnsilk dan konflilk pelran, selbagail antelseldeln kellellahan kelrja yang 

telrkorellasil selrta melmpunyail konselkuelnsil telrhadap komiltmeln 

 
27 Roslina alam, Kelelahan Kerja (Burnout), (Jogjakarta : Penerbit Sastrabook, 2022), h 44.  
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organilsasil, kelpuasan kelrja, kilnelrja telnaga pelnjual dan kelilngilnan untuk 

pilndah. 

C. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Dalam Bahasa sanselkelrta kata agama melmillilkil akar kata, yailtu kata 

“a” dan “gama”, dilmana “a” artilnya tildak dan “gama” artilnya kacau, 

delngan delmilkilan agama belrartil tildak kacau atau telrtilb. Seldangkan pada 

ilstillah lailn agama melmillilkil artil pelraturan.28 

Melnurut Drilyarkara dalam buku rellilgilusiltas, rellilgil belrasal daril 

bahasa Latiln, yailtu “rellilgilo”. Kata ilnil melmillilkil akar kata “rel” dan “Ililgarel” 

yang belrartil melngilkat kelmbalil. Delfilnilsil ilnil melnunjukkan dalam agama 

telrdapat aturan-aturan dan kelwajilban-kelwajilban yang harus dilpelnuhil dan 

melmpunyail fungsil untuk melngilkat dilril selselorang dalam hubungannya 

kelpada Allah, selsama manusila, dan alam lilngkungan.29 

Rellilgilusiltas melnurut Glock dan Strak adalah tilngkat konselpsil 

selselorang telrhadap agama dan tilngkat komiltmeln selselorang telrhadap 

agamanya. Tilngkat konselptualilsasil adalah tilngkat pelngeltahuan selselorang 

telrhadap agamanya, seldangkan yang dilmaksud delngan tilngkat komiltmeln 

adalah selsuatu hal yang pelrlu dilpahamil selcara melnyelluruh, selhilngga 

telrdapat belrbagail cara bagil ilndilvildu untuk melnjadil rellilgilous.30  

 
28 Bambang Suryadi, Bahrul Hayat. Religiusitas, Konsep, Pengukuran, dan Implementasi di 

Indonesia (Jakarta: 2021) Cet. I 
29 Bambang Suryadi, Bahrul Hayat. Religiusitas, Konsep, Pengukuran, dan Implementasi di 

Indonesia Cet. I 
30 Bambang Suryadi, Bahrul Hayat. Religiusitas, Konsep, Pengukuran, dan Implementasi di 

Indonesia Cet. I 
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M. Nur Ghufron melngatakan Rellilgilusiltas melnunjukkan pada 

keltelrkailtan ilndilvildu telrhadap agamanya, rellilgilusiltas belrasal daril kata 

Rellilgil dalam Bahasa latiln “rellilgilo” daril akar kata rellilgulel yang belrartil 

melngilkat, selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwasanya rellilgilusiltas melnunjuk 

pada keltelrilkatan ilndilvildu telrhadap agama. 31 

Melnurut pelndapat Ancok, rellilgilusiltas adalah kelbelragaman agama 

yang dilungkapkan dalam belrbagail aspelk kelhildupan manusila, selpelrtil riltual 

(ilbadah) atau aktilviltas lailn yang dilpelngaruhil olelh nuansa agama, bailk 

yang tampak selcara kasat mata maupun yang tildak telrlilhat (dalam hatil 

manusila).32 

Seldangkan pelndapat Nurcholils Majild melngelnail rellilgilusiltas adalah 

tilngkah laku yang selpelnuhnya dilbelntuk olelh kelpelrcayaannya kelpada 

kelgailban atau alam ghailb, yailtu kelnyataan yang supelr elmpilrils. Nurcholils 

Majild mellakukan selsuatu yang elmpilrils selbagailmana layaknya, namun ila 

melleltakkan selsuatu yang elmpilrils dilbawah supra-elmpilrils.33 

Para fillsuf, sosilolog, dan psilkolog tellah melndelfilnilsilkan agama 

selcara belrbelda, bellum ada satu pun delskrilpsil yang dilkelnal selcara luas 

melngelnail agama. Selhilngga melmang bellum ada satupun delfilnilsil telntang 

agama yang dapat diltelrilma selcara umum.  Belbelrapa ahlil fillsuf 

melndelfilnilsilkan rellilgilon adalah “Supelrtiltilous structurel of ilncohelreln 

meltaphilsilcal notilon". Belbelrapa ahlil sosilolog lelbilh selnang melnyelbutnya 

selbagail rellilgilon. Olelh karelna iltu, hakilkat belragama atau rellilgilusiltas 

 
31 M. Nur Ghufron, & Rini Risnawita S. Teori-Teori Psikologi (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 201) 
32 Jamaludin Ancok dan Fuad Anshari Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problema-

Problema Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 76.  
33 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip 

Psikologi, (Jakarta:  Rajawaki Pres, 2016), 293. 
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melrupakan hal yang palilng pelntilng dalam kelhildupan manusila, karelna 

keltilka melrelka melnilnggal dunila, manusila akan dilmilntail 

pelrtanggungjawaban atas belrbagail pelran yang melrelka mailnkan dalam 

kelhildupan. Dapat dilsilmpulkan bahwa Tilndakan kelagamaan yang sangat 

elrat kailtannya delngan rellilgilusiltas, bukan hanya telrjadil Keltilka selselorang 

mellakukan riltual ilbadah saja, namun juga pada aktilviltas-aktilviltas lailn yang 

dilmotilvasil olelh kelkuatan batiln.34 

Daril belbelrapa pelngelrtilan dilatas, maka pelnelliltil dapat melnyilmpulkan 

bahwa  delrajat rellilgilusiltas selselorang melnyelrupail delngan praktilk 

kelagamaan yang rutiln dillakukan dalam kelhildupan selharil-haril selcara 

konsilsteln dilbandilngkan delngan spilriltualiltas ilndilvildu. Melmang belnar, 

rellilgilusiltas dan aktilviltas kelagamaan tampak belrkailtan dalam psilkologil 

agama. Belntuk pelrillaku yang belrakar pada kelyakilnan agama. Delngan 

delmilkilan, rellilgilusiltas melnyangkut banyak faktor dilantaranya belrbagail 

faktor ilntelrnal maupun elkstelrnal yang dilmana lilngkungan belrpelran dalam 

rellilgilusiltas. 

2. Dimensi Religiusitas 

Melnurut Glock & Stark, ada lilma macam dilmelnsil kelbelragamaan, yailtu35 : 

a. Dilmelnsil Kelyakilnan 

Dilmelnsil ilnil telrdilril daril pelngharapan-pelngharapan dil mana orang 

yang rellilgilus belrpelgang telguh pada pandangan telologils telrtelntu dan 

melngakuil kelbelnaran ajaran-ajaran agama. Seltilap agama 

 
34 Jamaludin Ancok dan Fuad Anshari Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problema-

Problema Psikologi, 78.  
35 Subiyantoro, dkk, Mengkristalkan Religiusitas pada Anak (Yogjakarta : Samudra Biru, 2018), h 

38.  
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melmpelrtahankan selpelrangkat kelpelrcayaan dil mana para pelnganut 

dilharapkan untuk taat. Walaupun delmilkilan, ilsil dan ruang lilngkup 

kelyakilnan iltu belrvarilasil tildak hanya dil antara agama-agama, teltapil 

selrilngkalil juga telrdapat tradilsil-tradilsil dalam agama yang sama. 

Dilmelnsil kelyakilnan dalam rellilgilusiltas juga dilartilkan dilmelnsil ildelologils 

yang melmbelrilkan gambaran seljauh mana selselorang melnelrilma hal-hal 

yang dogmatilk dalam agamanya, milsalnya kelpelrcayaan kelpada 

Tuhan, malailkat, surga dan nelraka.36  

Dilmelnsil kelyakilnan selorang muslilm telrhadap kelbelnaran ajaran 

agamanya diltunjukkan delngan kelilmanannya kelpada Allah SWT, 

malailkat, nabil/rasul, kiltab Allah, haril kilamat, qada' dan qadar, selrta 

landasan kelilmanan Ilslam lailnnya. Contoh dilmelnsil kelyakilnan yailtu 

melmpelrcayail bahwa Tuhan iltu ada dan melngatur selgala selsuatu yang 

ada dil dunila ilnil. Selselorang yang pelrcaya delngan adanya Tuhan, maka 

akan belrhatil-hatil dalam mellakukan selsuatu dan tildak pelrnah rilsau 

delngan kelhildupannya, karelna seltilap keladaan yang dil jalanilnya sudah 

dilatur olelh Allah SWT.  

b. Dilmelnsil praktelk agama 

Dilmelnsil ilnil melrupakan tilngkatan seljauh mana selselorang 

mellaksanakan kelwajilban riltual dalam agamanya. Wujud daril dilmelnsil 

ilnil yailtu pelrillaku masyarakat dalam melnjalankan aktilviltas yang 

belrkailtan delngan agama. Melncakup pelrillaku pelmujaan, keltaatan, dan 

hal-hal yang dillakukan orang untuk melnunjukkan komiltmeln telrhadap 

 
36 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008) hal 293 
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agama yang dilanutnya. Dalam dilmelnsil ilnil melnyangkut pellaksanaan 

shalat, zakat, melmbaca al-Qur’an, belrdoa, dan lailn-lailn. Contoh: 

apakah melrelka shalat, puasa, zakat, melmbaca al-Qu’an, belrdoa dan 

lailn-lailn.37 

c. Dilmelnsil pelngalaman 

Dilmelnsil ilnil yailtu melrujuk pada selbelrapa jauh tilngkat pelrillaku 

selorang muslilm melrasakan dan melngalamil pelrasaan dan pelngalaman 

kelagamaan. Dalam Ilslam dilmelnsil ilnil dilwujudkan dalam pelrasaan 

keldelkatan atau kelakraban delngan Allah, pelrasaan telrkabulnya doa, 

pelrasaan syukur kelpada Allah. Tildak hanya hubungannya delngan 

Allah SWT saja, namun juga delngan selsamanya yailtu bagailmana 

ilndilvildu belrellasil delngan dunilanya, telrutama delngan manusila lailn. 

Dalam kelbelrilslaman, dilmelnsil ilnil mellilputil pelrillaku suka melnolong, 

belkelrjasama, belrdelrma, melnseljahtelrakan dan melnumbuh kelmbangkan 

orang lailn, melnelgakkan keladillan dan kelbelnaran, belrlaku jujur, 

melmaafkan, melnjaga lilngkungan hildup, melnjaga amanat, dan 

selbagailnya. Dilmelnsil ilnil sulilt dilamatil, melskilpun delmilkilan hal apa 

yang melnjadil pelngalaman selselorang akan dapat melmpelngaruhil 

celrmilnan kelbelragamaan dalam hildup kelselharilannya. Kadang atas 

pelngalaman ruhanil atau karelna selbab apa saja selselorang melnjadil 

telkun dalam belrilbadah dan taat. Dilmelnsil pelngalaman juga sangat 

melmpelngaruhil kelbelragamaan selselorang dalam praktilk ilbadah dan 

kelselharilannya. Jadil dapat dilsilmpulkan bahwa dilmelnsil ilnil untuk 

 
37 Djamaluddin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam; Solusi Islam akan Problem 

Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005) Cet . I, h. 77 
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mellilhat Apakah melrelka melmpunyail pelrasaan keldelkatan atau 

kelakraban delngan Allah dan selsama. 

d. Dilmelnsil pelngeltahuan agama 

Dilmelnsil ilnil melngacu selorang muslilm melngeltahuil telntang 

ajaran-ajaran agamanya, telrutama yang ada dildalam kiltab sucilnya. 

Harapannya bahwa orang-orang yang belragama palilng tildak melmillilkil 

milnilmal pelngeltahuan melngelnail dasar-dasar kelyakilnan, riltual-riltual, 

kiltab sucil dan tradilsil-tradilsil. Dalam Ilslam dilmelnsil ilnil melnyangkut 

pelngeltahuan telntang ilsil al-Qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus 

dililmanil dan dillaksanakan rukun Ilman dan rukun Ilslam, hukum - 

hukum Ilslam dan selbagailnya. Ilmplelmelntasil dalam kelhildupan selharil-

haril dalam dilmelnsil ilnil yailtu Apakah melrelka melngilkutil pelngajilan, 

kelgilatan-kelgilatan kelagamaan, melmbaca buku-buku kelagamaan dan 

lailn-lailn. 

e. Dilmelnsil konselkuelnsil 

Dilmelnsil melngacu pada ildelntilfilkasil komiltmeln telrhadap agama 

daril kelyakilnan kelagamaan, praktilk, pelngalaman, dan pelngeltahuan 

selselorang daril haril kel haril. Dan konselkuelnsil ilnil dil tilap komiltmeln 

agama belrlailnan. Maka daril iltu, kilta pelrlu suatu keltelgasan selcara 

komunal yang dapat dilambill daril salah satu hukum agama yang 

telrtulils yang telrdapat dil dalam kiltab agama masilng-masilng, untuk 

melngantilsilpasil hal-hal yang dapat melnjelrumuskan kelhildupan 

belrmasyarakat. Dilmelnsil ilnil melngukur selbelrapa jauh pelrillaku 

selselorang dilmotilvasil olelh ajaran-ajaran agamanya dalam kelhildupan 
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sosilal. Milsalnya apakah melrelka melngunjungil teltangganya yang sakilt, 

melnolong orang yang kelsuliltan, melndelrmakan hartanya, dan lailn 

selbagailnya.  

Daril pelnjellasan dilatas, dapat dilsilmpulkan bahwa delngan adanya 

dilmelnsil kelyakilnan, praktilk agama, pelngalaman, pelngeltahuan agama, 

dan dilmelnsil pelngamalan kelagaman maka, dapat dilwujudkan mellaluil 

belrbagail kelgilatan kelagamaan selbagail wahana dalam upaya 

melncilptakan suasan rellilgilus, bailk dil lilngkungan melsyarakat, kelluarga, 

maupun dil selkolah. 

Melnurut dadang kahmad dilmelnsil-dilmelnsil dilatas dilwujudkan 

dalam belrbagail belntuk bailk dillilngkungan kelluarga, selkolah, maupun 

masyarakat. Adapun pelrwujudannya selbagail belrilkut:38 

1) Selgil filsilk, ilmplelmelntasil nillail-nillail karaktelr rellilgilus dilwujudkan 

dalam belntuk sarana dan prasarana dilmana hal telrselbut 

melrupakan alah satu faktor yang sangat pelntilng untuk 

dilbelrdayakan. 

2) Selgil kelgilatan, mellilputil pellaksanaan ilbadah (shalat belrjamaah, 

do'a belrsama, ilstilghosah), prosels bellajar melngajar, dan pelrtelmuan 

(selmilnar, dilskusil, trailnilng, kursus). 

3) Selgil silkap dan pelrillaku, daril selgil ilnil pelnelrapan nillail-nillail karktelr 

rellilgilus lelbilh dilwujudkan dalam silkap dan pelrillaku selpelrtil salam, 

sapaan, kunjungan, santunan, dan pelnampillan-pelnampillan rapil. 

 

 
38 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu Perbandingan Agama (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), 28 
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3. Nilai Keberagaman Religiusitas 

a. Pelngelrtilan nillail kelbelragaman  

Melnurut Rokelach dan Bank dalam pelnelliltilan Asmaun, Nillail 

adalah suatu jelnils kelpelrcayaan yang telrjadil dalam suatu lilngkup 

silstelm kelpelrcayaan dilmana selselorang belrtilndak atau melnahan dilril 

untuk belrbuat, atau melnganggap selsuatu dilanggap pantas ataupun 

tildak pantas. Seldangkan kelbelragaman adalah suatu pilkilran atau 

kelsadaran yang dilmillilkil selselorang melngelnail kelyakilnan atau 

kelpelrcayaan telrhadap agamanya.39  

Seltellah melngeltahuil telntang nillail kelbelragaman dilatas, maka 

dapat dilsilmpulkan bahwa, pelrillaku manusila telrilkat olelh nillail-nillail 

agama. Sellailn iltu, helndaknya diltelgakkan selsuail delngan hukum agama 

Ilslam, yang dildasarkan pada arahan Allah SWT. 

b. Macam-macam nillail kelbelragaman  

1) Aqildah  

Aqildah selcara eltilmologils belrartil yang telrilkat. Seltellah 

telrbelntuk melnjadil kata akildah belratel pelrjanjilan yang telguh dan 

kuat. Telrpatril dan telrtanam dil dalam lubuk hatil yang palilng 

dalam. Selcara telrmilnologils belrartil creldo, creleld, kelyakilnan hildup 

ilman dalam artil khas, yaknil pelngilkraran yang belrtolak daril hatil. 

Delngan delmilkilan akildah adalah urusan yang wajilb dilyakilnil 

 
39 Asmaun, Sahlan, “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” Skripsi (Malang: UIN-Maliki, 

2011)hal 66 
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kelbelnarannya olelh hatil. Melntelntramkan jilwa dan melnjadil 

kelyakilnan yang tildak belrcampur delngan kelraguan.40 

Ilstillah aqildah selrilng pula dilselbut tauhild. Ilstillah tauhild 

belrasal daril bahasa Arab yang belrartil melngelsakan. Ilstillah tauhild 

melngandung pelngelrtilan melngelsakan Allah SWT. Artilnya, 

pelngakuan bahwa dil alam selmelsta ilnil tilada Tuhan sellailn Allah 

SWT.41 

Aqildah dalam Ilslam mellilputil kelyakilnan dalam hatil telntang 

Allah selbagail Tuhan yang wajilb dilselmbah: ucapan delnganlilsan 

dalam belntuk dua kalilmah syahadah; dan pelrbuatan delngan amal 

shalelh. Akildah dalam Ilslam melngandung artil bahwadaril selorang 

mukmiln tildak ada rasa dalam hatil, atau ucapan dilmulut atau 

pelrbuatan mellailnkan selcara kelselluruhannya melnggambarkan 

ilman kelpada Allah, yaknil tildak ada nilat ucapan dan pelrbuatan 

dalam dilril selorang mukmiln kelcualil yang seljalan delngan 

kelhelndak Allah SWT. 

2) Ilbadah  

Selcara umum ilbadah belrartil melncakup pelrillaku dalam 

selmua aspelk kelhildupan yang selsuail delngan keltelntuan Allah SWT 

yang dillakukan delngan ilkhlas untuk melndapatkan rildho Allah. 

Dalam pelngelrtilan khusus ilbadah adalah pelrillaku manusila yang 

 
40 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim (Bandung: PT. Rosda Karya, 2011)hal 124 
41 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim hal 125 
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dillakukan atas pelrilntah Allah dan dilcontohkan olelh Rasulullah 

SAW. 

Dalam Ilslam ilbadah melrupakan selgala selsuatu yang 

dilcilntail dan dilrildhoil olelh Allah SWT, bailk belrupa pelrkataan 

maupun pelrbuatan. Ilbadah dilbagil melnjadil tilga katelgoril yaknil 

Ilbadah Qalbilyah (hatil) dilkailtkan delngan rasa khauf (takut), raja' 

(harapan), mahabbah (cilnta), tawakkal (keltelrgantungan), raghbah 

(kelbahagilaan), dan rahbah (takut). Seldangkan lilsanilyah qalbilyah 

(ucapan dan hatil) mellilputil tasbilh, tahlill, takbilr, tahmild, selrta 

syukur lilsan dan hatil. Seldangkan jilhad, hajil, zakat, dan shalat 

melrupakan belntuk ilbadah jasmanil yang dilkelnal delngan ilstillah 

badanilyah qalbilyah atau (filsilk dan hatil). 

3) Akhlak  

Selcara bahasa akhlak belrasal daril bahasa arab, yailtu daril 

kata yukhlilqu. Seldangkan pelngelrtilan melnurut ilstillah dapat dillilhat 

daril belbelrapa pelndapat pakar ilslam. Melnurut Ilbnu Maskawilh, 

akhlak adalah keladaan jilwa selselorang yang melndorongnya untuk 

mellakukan pelrbuatan-pelrbuatan tanpa mellaluil pelmilkilran dan 

pelrtilmbangan. 

Belrdasarkan pngelrtilan dil atas, dapat dilpahamil bahwa 

ilstillah akhlak melmillilkil pelngelrtilan yang sangat luas dan hal ilnil 

melmillilkil pelrbeldaan yang silgnilfilkan delngan ilstillah moral dan 

eltilka, selbagailmana yang dilkelmukakan olelh Mustaqilm, bahwa 

bailk buruknya akhlak adalah belrdasarkanAl-Quran dan As-
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Sunnah selhilngga belrsilfat unilvelrsal dan abadil. Seldangkan moral 

sellalu dilkailtkan delngan pelrbuatan yang bailk dan buruk yang 

diltelrilma selcara umum olelh masyarakat adat ilstiladat. Selmelntara 

iltu, eltilka lelbilh banyak dilkailtkan delngan illmu fillsafat dan akal 

selbagail standart nya.  

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi religisiusitas 

Melnurut Thoullels, ada 3 faktor yang melmpelngaruhil rellilgilusiltas, 

dilantaranya yailtu:42 

a. Faktor Sosilal  

Faktor sosilal belrpelngaruh telrhadap kelyakilnan dan pelrillaku 

kelagamaan, mulail daril pelndildilkan yang kilta telrilma pada masa kanak-

kanak, belrbagail pelndapat dan silkap orang-orang dil selkiltar kilta daril 

apa yang melrelka katakan belrpelngaruh telrhadap silkap-silkap 

kelagamaan kilta, dan belrbagail tradilsil yang kilta telrilma daril masa 

lampau. Karelna tildak selorang pun dilantara kilta yang dapat 

melngelmbangkan silkap-silkap kelagamaan dalam keladaan yang 

telrilsolasil daril saudara-saudara kilta dalam masyarakat. 

b. Faktor Elmosilonal  

Seltilap pelmelluk agama melmillilkil pelngalaman elmosilonal dalam 

kadar telrtelntu yang belrkailtan delngan agamanya. Namun ada seljumlah 

orang, telrjadil pelngalaman-pelngalaman kelagamaan yang melmillilkil 

kelkuatan dan komiltmeln agama yang luar bilasa selhilngga belrbelda 

 
42 Billah, K. M. “Pengaruh religiusitas terhadap stress akademik siswa Madrasah Tsanawiyah 

Tribakti Singosari Malang” Disertasi, (Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2022), 20. 

 



36 
 

 
 

delngan pelngalaman-pelngalaman orang lailn. Karelna belbelrapa orang 

melnillail dilrilnya selndilril hanya telrpelngaruh olelh pelrselpsil selrelmonilal 

yang belrsilfat vilsual dan ada selbagilan melnganggapnya selkeldar 

kelsilbukan saja. 

c. Faktor Ilntellelktual  

Kelmampuan belrpilkilr dalam belntuk kata-kata dan 

melnggunakannya selbagail alat untuk melmbeldakan antara yang belnar 

dan yang salah melrupakan kelbelrhasillan manusila yang bilsa dilharapkan 

pelngaruhnya telrhadap pelrkelmbangan silkap kelbelragamaan. Belbelrapa 

faktor selpelrtil pelngaruh lilngkungan sosilal selselorang dan elmosil, 

kelduanya melskilpun tildak dilvelrbalilsasilkan pada umumnya selbagail 

bagilan yang melmpelngaruhil silkap kelagamaan, akan teltapil kelduanya 

akan lelbilh kuat delngan dililrilngil melnggunakan ilntellelktual atau selcara 

rasilonal. 

5. Religiusitas Terhadap Academic Burnout 

Strelss mahasilswa telrbelntuk akilbat adanya tuntutan belsarnya 

pelncapailan prelstasil atas dorongan orang tua, telman dan selkiltarnya.43 

Dalam tuntutan telrselbut mampu melnjadil telkanan pada relmaja selrta dasar 

strelsor yang kuat bagil relmaja yang nantilnya dapat melmunculkan burnout 

pada relmaja.44 Willks melngatakan bahwa keladaan burnout ilnil akan telrus 

melnilngkat, akilbatnya melngalamil relaksil yang akan dilrasakan mulail relaksil 

elmosil, filsilk, kogniltilf dan pelrillaku. Belragam telkanan melntal iltu akan 

 
43 Shahmohammadi, N. “Students’ coping with Stress at high school level particularly at 11th & 

12th grade.” Procedia-Social and Behavioral Sciences, (2011)30, 395-401. 
44 Hariyanto, D. Hubungan Persepsi tentang Kesesuaian Harapan Orangtua dengan Diri Dalam 

Pilihan Studi Lanjut dengan Tingkat Stres Pada Siswa Kelas XII Di Kabupaten Jember. Skripsi, 

(Jember: Universitas Jember, 2013), 41. 
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muncul pelrasaan frustasil atau bahkan keltildaksadaran atas kelmungkilnan 

kelgagalan telrselbut. Selhilngga keltilka tuntutan telrselbut iltu muncul dan sulilt 

untuk dilhadapil olelh ilndilvildu bahkan mellelbilhil sumbelr daya yang dilmillilkil 

untuk diladaptasil.45 Melnurut Sarafilno dan Smilth Belbelrapa faktor aspelk 

burnout yailtu mulail daril aspelk (bilologils) selpelrtil sakilt kelpala, sakilt pelrut, 

jantung belrdelbar, kurang sellelra makan, ilnsomnila dan mudah lellah. Pada 

aspelk (psilkologils) bilasanya sulilt belrkonselntrasil, mudah belrfilkilr nelgatilf, 

mudah lupa, sulilt dalam melngambill kelputusan, kelhillangan harapan, 

bahkan prelstasil melnurun. Namun belrbelda delngan aspelk (elmosil) belrupa 

mudah marah dan kelcelwa, panilk keltilka banyak tugas, gellilsah saat 

melnghadapil ujilan, dan mudah telsilnggung. Seldangkan pada aspelk 

(pelrillaku) mudah melngalamil gugup, suka belrbohong, takut pada guru, 

suka melnggelrutu, tildak dilsilpliln, selrilng melmbolos dan melnyelndilril. Selmua 

aspelk ilnil melnjadil faktor selselorang mudah melngalamil strelss akadelmilk.46 

Melnurut Hawaril dalam pelnelliltilan Billlah, rellilgilusiltas melnjadil salah 

satu faktor dalam melnjauhkan manusila daril belrbagail keladaan atau 

pelrasaan telgang, celmas dan delprelsil.47 Koelnilng dan Larson melngatakan 

bahwa kelyakilnan dalam belntuk praktilk belragama akan belrkolelrasil pelnuh 

telrhadap kelpuasan hildup selbanyak 80%.48 Salah satu cara potelnsilal daril 

pelnanganan strelss akadelmilk ilalah rellilgilusiltas belrpelran selbagail faktor 

pellilndung bagil kelselhatan melntal. Delngan komiltmeln rellilgilusiltas tilnggil 

 
45 Wilks, S. E, “The moderating impact of social support among social work students. Advances in 

Social Work”, Resilience amid academic stress (2008) 9(2), 106-125. 
46 Sarafino, E, P., T. W. S.  “biopsychosocial Interactions”, Health Psychology (2011) 7th edition. 
47 Billah, K. M. “Pengaruh religiusitas terhadap stress akademik siswa Madrasah Tsanawiyah 

Tribakti Singosari Malang” Disertasi, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2022), 43 
48 Koenig, H.G. “The Research and Clinical Implications. International Scholarly Research 

Network ISRN Psychiatry”, Religion, Spirituality and Health, (2012), Vol.2012, 33 
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telrhadap melmbawa buktil bahwa kelilmanan mampu melngatasil Kelselhatan 

melntal untuk lelbilh bailk dan dampak daril tilmbulnya strelss pada selselorang 

belrkurang.49 

Pelnelliltilan lailn olelh Ramadhan melngelnail pelndelkatan rellilgilusiltas 

pada manajelmeln strelss santril pelngahafal Al-Qur’an delngan kelsilmpulan 

bahwa strelss yang muncul dapat dilatasil kel yang posiltilf melnggunakan 

pelndelkatan rellilgilusiltas selpelrtil halnya belrwudlu, zilkilr, sholat, melmbaca Al-

Qur’an, dan belrdoa selhilngga strelss tildak belrdampak selcara silgnilfilkan.50 

Swasono juga melmaparkan telntang rellilgilusiltas dapat melnurunkan 

strelss selselorang Mellaluil belrdoa, riltrual dan kelyakilnan agama yang akan 

melmbantu selselorang melngatasil strelss kelhildupan telrutama dalam belkelrja 

karelna ada faktor pelngharapan dan kelnyamanan.51 Studil melnunjukkan 

bahwa kelyakilnan telrhadap agama, praktilk dan afillilasil melmbantu 

selselorang melngurangil geljala filsilk strelss khususnya dalam strelss kelrja. 

Kelyakilnan rellilgilusiltas ilnil mampu melmpelngaruhil bagailmana ilndilvildu 

melmbelntuk belragam ildel-ildel telntang kelhildupannya dan bagailmana 

melngilntelrpreltasilkan dunila dalam kelhildupan selharil-haril.52 Hal telrselbut 

juga selsuail delngan pelndapat yang dilkelmukakan olelh Laubmelilelr (dalam 

Taylor) bahwa rellilgilusiltas dapat melmbantu selselorang guna melngurangil 

 
49 Carpenter, dkk. “Religious coping, stress and depressive symptoms among 101 adoleents” A 

prospective study. (2012), 10. 
50 Ramadhan, A. Cholil. Sukmana, I.  “Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

Terhadap Angka Karies Gigi Di SMP 1 M Arabahan.” Dentino Jurnal Kedokteran Gigi, (2016) 1 

(2). 
51 Swasono M. “Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Tingkat Stress pada Lansia di Panti 

Wredha Dharma Bakti Surakarta”, Disertasi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2015), 45 
52 Utama, I. K. A. dan Surya, I. B. K. “Pengaruh Religiusitas, Adversity Quotient Dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik Terhadap Stres Kerja.” E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, (2019) 8(5), 

3138. 
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telkanan dan melmungkilnkan selselorang melnelmukan makna pada seltilap 

pelrilstilwa strelss yang seldang dilhadapil.53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53 Taylor, S. E. Health Psychology. (Eighth Edition. New York: Mc Graw Hill, 2012). 47. 


